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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang didapatkan setelah diolah kembali, maka hasil penelitian

tentang pengaruh permodalan (CAR) dan risiko kredit (NPL) terhadap profitabilitas

(ROA) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK. Unit Toboali, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

a.

Permodalan (CAR) mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan secara
parsial terhadap profitabilitas (ROA)pada PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) TBK. Unit Toboali. Hasil analisis data t hitung untuk X, sdoesar -
6,331 lebih kecil dari t tabel 2,0003 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05.

Risiko kredit (NPL) mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikansecara
parsial terhadap profitabilitas (ROA)pada PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) TBK. Unit Toboali.Hasil analisis datat hitung untuk X, séesar -
2,825 lebih kecil dari t tabel 2,0003 dengan signifikansi sebesar 0,006 lebih
kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05.

Pengujian secara bersama-sama antara variable permodalan (CAR) dan risiko
kredit (NPL) berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap
profitabilitas (ROA) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK. Unit
Toboali.Hasil analisis data nilai F hitung sebesar 48,707 dan F tabel dengan

df;= derajat pembilangan 2 dan df, = derajat penyebut 57 dengan taraf 5%
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maka didapat F tabel sebesar 3,16, berarti F hitung > f tabel. Hasil p=0,000 <

0,05.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil penelitian, maka ada
beberapa saran yang penulis berikan agar dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan, yaitu antara lain:
1. Saran untuk Penelitian Lanjutan
Penelitian ini dapat dilakukan kembali dengan objek penelitian yang
berbeda serta dengandata yang berbeda.Bagi peneliti selanjutnya dapat
dimanfaatkan sebagai bahan rujukan dalam melakukan penelitian yang
berkaitan dengan permodalan (CAR), risiko kredit (NPL)danprofitabilitas

(ROA).

2. Saran yang ditujukan untuk PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK.
Unit Toboali
a. Perusahaan harus sangat baik dalam mengatur, mempertahankan dan
menarik investor dalam permodalan (CAR), karena semakin besar CAR
maka keuntungan bank juga semakin besar, semakin tinggi CAR maka
semakin baik kondisi bank, dengan kata lain semakin kecil risiko suatu
bank maka semakin besar keuntungan yang diperoleh bank.
b. Faktor risiko kredit (NPL) perlu mendapatkan perhatian serius oleh
perusahaan, karena semakin rendah nilai NPL perusahaan maka semakin
tinggi profitabilitas perusahaan tersebut. Rasio NPL menunjukkan

kualitas aktiva pembiayaan yang jika kolektibilitasnya kurang lancar,
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diragukan dan macet dari total kredit secara keseluruhan, maka terdapat
kredit bermasalah. Semakin tinggi rasio NPL, maka semakin besar pula
jumlah pinjaman vyangtak tertagih dan berakibat pada penurunan
pendapatan bank. Dengan kata lain, semakin tinggi NPL, maka akan

menurunkan profitabilitas.



